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Selain Bullet2-HP, Ubiquiti juga memiliki produk BulletM2-HP. Bagi orang awam
akan sulit membedakan antara keduanya. Letak perbedaan yaitu ada penambahan M
yang berarti MIMO. Teknology MIMO memanfaatkan sinyal-sinyal dari berbagai arah.
Sinyal-sinyal tersebut merupakan pantulan dari beberapa sinyal yang sampai pada
antenna penerima beberapa saat setelah transmisi sinyal utama yang satu garis (Line of
sight) sampai. Berbeda pada jaringan 802.11a/b/g yang bukan MIMO, sinyal-sinyal dari
berbagai arah ini diterima sebagai interferensi dan dapat mengurangi kemampuan
penerima dalam mengumpulkan informasi yang ada dalam sinyal. Selain itu technology
MIMO digunakan untuk menaikkan kemampuan receiver dalam mengurai informasi
yang dibawah oleh sinyal.

Pengkonfigurasian BulletM2-HP tidak jauh berbeda dengan Bullet2-HP. Karena access
point ini saya fungsikan sebagai pemancar maka akan saya tambahkan antena omni.
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Hubungkan antena dengan access point.

Hubungkan kabel UTP pada port ethernet.

Letakkan access point dan antena tersebut pada ketinggian. Bisa menggunakan
pipa besi atau tower triangle.

Pasangkan POE access point. Pada POE yang ada labelnya “POE” bearti
disambungkan dengan port ethernet access point. Sedangkan yang berlabel “LAN”
berarti disambungkan dengan PC/Laptop/router. Untuk setting pertama kali
sambungkan pada PC/laptop.

Sambungkan kabel power ke tegangan PLN.

Secara default bulletM2-HP memiliki ip 192.168.1.20 dengan usernama dan
password “ubnt”. Pada langkah-langkah ini, saya menggunakan bulletM2-HP yang
sudah terpasang. Jadi IP dari access point sudah saya ubah yaitu 192.168.1.222
Setting IP pada PC/Laptop agar berada pada satu jaringan.
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 Internet Protocol Version 4 (TCP/IPv4) Properties 21

Generall

You can get IP settings assigned automatically if your network supports
this capability. Otherwise, you need to ask your network administrator o
for the appropriate IP settings.

" Obtain an IP address automatically
—{% Use the following IP address:
IP address: 192 .168. 1 . 4 i

Subnet mask: B . 255.255. 0

Default gateway: I . . . 1

£ Ghibain BHS server address automatizally,

—{* Usge the following DNS server addresses:

Preferred DNS server: I . . .
Alternate DNS server: I . . .

[~ validate settings upon exit Advanced. .. |

oK cancel |

8. Buka browser dan ketikkan IP pada kotak alamat sehingga muncul tampilan

berikut. Masukkan usernama dan password

¥ 3 Logn

PEEGEDL El binausahamandiri

9. Kita akan dihadapkan tampilan seperti di bawah ini.
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Status

Logout

Device Name:
Network Mode:
Wireless Mode:
SSID:

Security:
Version:
Uptime:

Date:
ChannelFrequency:
Channel Width:
ACK/Distance:
TX/RX Chains:

WLAN MAC:
LAN MAC:
LAN:

Monitor

UBNT

Bridge

Access Point

Karang Taruna Mintobasuki
none

¥v3.3.5.

08:27:34

2011-12-20 06:13:31

172412 MHz

20 MHz

38/ 1.0 miles (1.7 km}
131
00:27:22:68:A6:CE
00:27:22:69:A6:CE
100Mbps-Full

AP MAC:
Connections:
Noise Floor:
Transmit CCQ:

AdrMax:

00:27:22:68:A6:CE
6

-58 dBm

94.7 %

Disabled

Throughput | Stations | ARP Table | Bridge Table | Routes | Log

LAN

WLAN

so | M R 20.8kbps
= | M TX:13.2kbps

10. Klik pada

wireless, pilih wireless mode s

B0 | M| R 103kbps P
W T 124kbps

diinginkan. Dan lakukan konfigurasi seperti gambar berikut. Kemudian klik change.

=[N/ NS — |

Basic Wireless Settings

Logout

Wireless Mode:[7] |Access Point

SSID; IKarang Taruna Mintobasuki = [ Hide SSID

Country Code: l Indonesia

IEEE 802.11 Mode: IB\IG.I’N mixed

Channel Width:[?] [20 MHz

Channel Shifting:[7] | Dizabled

Fregquency, MHz: | Auto

(KU N EU KUK KT

Extension Channel: |Nnne
Frequency List, MHz: [~ Enabled
Ato Adjust to EIRP Limit:

Antenna Gain: |15 dBi Cable Loss: ID dB
Output Power: IZB dBm
Wax TX Rate, Mbps: |r.1cs T7-65 j ¥ Automatic
Wireless Security
Security: lnune ;I
MAC ACL: [T Enabled
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